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D
l- endidikan seni dianggap memiliki peran penting dalam

pendidikan secara umum. Dalam konteks Indonesia, paradigma
pendidikan seni masih terus menuntut adanya telaah secara
menyeluruh baik filosofis, ideologis, maupun praktis sehingga konsep
dan formulasi pendidikan seni ke depan semakin menemukan
kesesuaian dengan berbagai dimensi yang melingkupinya.

Pendldikan s€ni yang masuk dalam kelompok mata pelajafan
estetika memiliki tujuan khusus yang mengarah pada tujuan
pendidikan secara umum. Oleh karena itu pendidikan seni di sekolah
masih dipeftahankan sampai saat iili.

Dalam Kurikulum 2013 pendidikan seni diberikan sejak di
pendidikan dasar (5D dan SMP) sampai dengan pendidikan
menengah ($MA/SMK)" Pendidikan seni yang dalam struktur
kurikulum 2013 termasuk dalam kelompok B yang bernama
pelajaran Seni Budaya merupakan pelaJaran yang wajib diberikan,

Keberadaan pelajaran $eni Budaya di sekolah ini perlu disikapi
positif oleh para akademisi dan praktisi pendidikan $eni. Pensikapan
ini agar kepercayaan yang diberikan pengambil kebijakan untuk tetap
eksisnya pendidikan seni ini dapat disikapi secara positip dengan
mengkaji serta mengimplementasikan kurikulum ini secara benar
sesuai tujuan pendidikan seni di sekolah itu sendiri, Pengkajian isi,
paradigma, pendekatan atau model pembelajaran yang tepat perlu
dilakukan agar tuJuan pembelajran pendidikan seni bisa ditercapai
dan pada gilirannya pendidikan seni dapat memberikan kontribusi
dalam pembentukan sikap dan pribadi sesuai dengan tujuan
pendidian secara umum,

Seminar nasional ini diharapkan dapat menjadi wahana untuk
berdiskusi dan berbagi antara ahli pendikan seni, akademisi dan
praktisi, Paradigma pendidikan seni yang menjadi tema ini juga
diharapkan menjadi pijakan agar kita dapat memilih pendekatan yang
tepat dalam pembelajaran seni di sekolah sesuai dengan keadaan,
kebutuhandantujuanpendldikanseniyangO'nuruPn.n.*,*. 
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Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah "seminar Nasional
Pandidikan Seni" dengan topik " Paradigma Pendidikan Senl:
Telaah Filosofis, ideologis, dan Praktis "
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. Menumbuhkembangkan pemikiran terhadap isu-isu pendidikan

seni, dan respons terhadap pemberlakuan kurikulum 2013,
. Menyediakan ruang dalam konteks pemikiran dalam pendidikan

seni, secara lebih terbuka (dalam lingkup nasional).
. Memberi peluang pada mahasiswa, guru, praKisi, dan dosen dari

Unnes maupun perguruan tinggi lain untuk benukar pengetahuan
akademik, serta pengalaman di bidang pendidikan seni.
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